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Abstract 
The construction of the warehouse finish good uses steel construction, for accuracy and acceleration in fabrication of steel 
requires accuracy in the section of steel pieces, connections, accessories and bolt hole point spacing. Based on reviews in the 

field, all project parties need 3d results and building planning, which can estimate problems and determine what methods will 

be used in the implementation in the field. In this Warehouse Finish Good project, development planning uses 2 BIM-based 
software for steel structures using the Tekla Structure program and for planning earthquake-resistant steel buildings using the 

SAP 2000 program. The purpose of this research is to study BIM (Building Information Modeling) based technology with the 

Tekla structure implementation method, the results obtained from the implementation can be 3d modeling and can find out the 
material requirements that will be used where BIM (Building Information Modeling) is very useful for the field implementation 

process and can also be a discussion material for all project-related teams to determine the work methods to be used. 
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Abstrak 
Pembangunan warehouse finish good menggunakan konstruksi baja, untuk akurasi dan percepatan pada fabrikasi terhadap baja 
memerlukan ketelitian di bagian potongan baja, sambungan, aksesoris dan jarak titik lubang baut.Berdasarkan tinjauan di 

lapangan, semua pihak project membutuhkan hasil 3d dan perencanaan bangunan, yang dapat memperkirakan permasalahan 

dan menentukan metode apa yang akan digunakan dalam pelaksanaan di lapangan.pada project Warehouse Finish Good ini 
perencanaan pembangunan menggunakan 2 Software berbasis BIM untuk struktur baja menggunakan program Tekla Structure 

dan untuk perencanaan bangunan baja tahan gempa menggunakan program SAP 2000.Tujuan dari penelitian ini adalah 

mempelajari teknologi berbasis BIM (Building Information Modeling) dengan metode implimentasi Tekla structure, hasil yang 
diperoleh dari implimentasi dapat pemodelan 3d dan dapat mengetahui kebutuhan material yang akan di gunakan dimana BIM 

(Building Information Modeling) sangat bermanfaat untuk proses pelaksanaan dilapangan dan juga bisa jadi bahan diskusi pada 

semua team terkait proyek untuk menentukan metode kerja yang akan di pakai 

 

Kata Kunci: Implementasi Tekla Structure, Pemodelan SAP 2000, Warehouse Finish Good, Akurasi Fabrikasi Baja 

 

  

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi mengalami perubahan 

yang sangat pesat. Dalam memasuki era revolusi industry 

4.0, metode Building Information Modeling (BIM) dalam 

bidang konstruksi dianggap penting dalam memastikan 

keberhasilan proyek. BIM dapat mensimulasikan 

pelaksanaan proyek secara virtual sehingga memudahkan 

komunikasi antar team dalam proyek. BIM memiliki ruang 

lingkup 3D, 4D, 5D, 6D, dan 7D. Pada penelitian ini 

menggunakan BIM 4D untuk mengetahui material yang di 

butuhkan dalam Pembangunan warehouse finish good dan 

bagaiaman proses implementasi pemodelan tekla structure 

serta kendala dan tantangan saat menerapkan pemodelan 3D 

pada tekla structure. 

Dalam Pembangunan Warehouse Finish Good 

menggunakan struktur baja yang merupakan salah satu 

bahan bangunan yang unsur utamanya terdiri dari besi.. 

Keunggulan baja sebagai material konstruksi, antara lain 

adalah material konstruksi yang paling banyak digunakan di 

indonesia. Perencanaan struktur baja di Indonesia di atur 

oleh peraturan yang dikeluarkan oleh Badan Standarisasi 

Nasional (BSN) Indonesia yang disebut Standar Nasional 

Indonesia (SNI). Dari tanggal 28 Maret 2002 digunakan tata 

cara perencanaan struktur baja untuk bangunan Gedung 
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atau SNI 03-1729-2002 dalam merencanakan struktur 

baja.(Kambu et al., 2020) 

Building Information Modeling Mengubah 

paradigma konstruksi dengan menyediakan platform 

terpadu untuk bebagi information antara semua kebutuhan 

proyek. Building Information Modeling suatu proses dalam 

menghasilkan data dan mengelola data suatu bangunan. 

BIM menggunakan Software 3D dan pemodelan 

bangunanuntuk meningkatkan produktivitas dalam 

melakukan desain dan konstruksi pada bangunan (Pantiga 

et al., 2021), Tekla structure merupakan one stop solution 

pada kebutuhan BIM structural untuk menghasilkan gambar 

kerja (shop drawing) dan melaporkan secara otomatis 

dengan keakurasian yang tinggi (Firoz dan Rao (2012), 

Rachmawati dan kamaludin (2019)) 

Penelitian ini memfokuskan pada Implementasi 

Proses Building Informtion Modeling pada proyek 

Warehouse Finish Good untuk meningkatkan produktivitas 

dan komunikasi antar tim proyek 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penlitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, untuk mendapatkan dukungan dari hasil 

penelitian yang telah ada sebelumnya yang relevan, yang 

menggunakan proses Building Information Modeling, 

dengan pendekatan seperti data primer yang di dapat dari 

pengambilan data suvey dan struktur di lokasi dan data 

skunder yang dikumpulkan seperti studi kasus, studi 

literatur pengumpulan data dan estimasi quantity take off 

material baja yang dibutuhkan serta efesiensi waktu dalam 

proses pemodelan 3d jika dibandingkan dengan 

menggunakan pemodelan konvesional. Lebih jelasnya 

dilihat pada flowchart gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penlitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemodelan Pada SAP 2000 

SAP 2000 digunakan untuk analisa suatu 

bangunan tahan gempa dengan menggunakan profil 

material dan di setiap sambungan maupun aksesoris 

bangunan, Sebelum melakukan pemodelan 3d pada sutau 

bangunan dengan menggunakan tekla structure dan autocad 

, diperlukan pemodelan pada SAP 2000 terlebih dahulu 

untuk proses analisa struktur bangunan dan memerlukan 

data sebagai berikut, data struktur pada bangunan 

warehouse finish good yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Komponen Struktur Bangunan 

1. Kolom Struktur 

Kolom Utama = HB 250.250.9.14 

Kolom Gevel = WF 250.150.6.9 

2. Rafter 

Rafter Bawah = WF 400.200.8.13 

Rafter Nok = WF 350.175.7.11 

3. Bracing  = 2L 60.60.6 

4. Cladding = CNP 150.50.20.2,3 

5. Gording  = CNP 150.50.20.2.3 

6. Regel Cremona = CNP 200.75.20.3,2 

7. Wind Bracing  = Besi Beton D19 

Keterangan Bangunan 

1. Jarak Antara Kolom  = 6 meter 

2. Lebar Bangunan   = 

121.6 meter 

3. Panjang Bangunan  = 30 meter 

4. Tinggi Kolom   = 12 meter 

5. Tinggi Bangunan   = 

19.50 meter 

6. Bentang Rafter Bawah (1sisi) = 23.30 meter 

7. Bentang Rafter Nok (1sisi) = 11.66 meter 

8. Jarak Cladding   = 1.5 meter 

9. Jarak Goriding   = 1.5 meter 

10. Join Rafter & kolom (couple plat) = 16 mm 

11. Base  Plat   = 16 mm 

12. Penutup Atap Galvalum  = 0.3 mm 

13. Mutu Baja   = SS400 

 
Gambar 2. Pemodelan SAP 2000 
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Pada penelitian ini peneliti sebatas melakukan 

pemodelan dan memasukan spesifikasi dan profil material 

yang akan digunakan dalam pemodelan warehouse finish 

good. 

 

Pemodelan 3D Autocad 

Dalam proses pemodelan warehouse finish good 

dengan menggunakan autocad bisa dilakukan tetapi 

membutuhkan waktu yang relatif lama , karena dalam 

pemodelan autocad harus mengatur view dan UCS dalam 

3d autocad dan membuat komponen secara manual. Berikut 

contoh gambar 3 pemodelan 3d pada autocad. 

 

Gambar 3. pemodelan 3d autocad 

 

Pemodelan 3D Tekla Structure 

Dalam proses pemodelan warehouse finish good 

di tekla structure sangat membantu dalam efesiensi waktu 

pemodelan di bandingkan dengan proses pemodelan 

konvesional, dikarenakan tekla structure sendiri 

mempunyai fitur yang mendukung untuk proses detail 

kebutuhan di konstruksi baja sendiri seperti 

sambungan,couple plat dan base plat, dan tekla structure 

dapat mengorganisir kebutuhan material yang akan 

digunakan. 

A. Permodelan Grid 

Grid berfungsi untuk mempermudah proses 

penempatan komponen struktur bangunan dan sebagai titik 

as pada bangunan. Permodelan grid dapat dilihat pada 

gambar 4. 

 
Gambar 4. Permodelan Grid 

 

 

 

B. Permodelan Kolom Baja 

Permodelan kolom baja utama dengan profil HB 

250.250.9.14 dengan ketinggian bangunan 12 meter. 

Permodelan kolom baja utama dapat dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Permodelan Kolom 

 

C. Permodelan Rafter 

Permodelan rafter baja pada bangunan 

warehouse finish good menggunakan 2 profil material yang 

berbeda pada rafter bawah menggunakan WF 400.200.8.13 

dengan bentang 23.30 meter dan rafter pada nok WF 

350.175.7.11 dengan bentang 11.66 meter dan kemiringan 

rafter pada 9º. dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Permodelan Rafter 

 

D. Permodelan Gording 

Pada permodelan gording menggunakan profil 

material CNP 150.50.20.2,3 dengan kemiringan mengikuti 

atap 9º . Dapa dilihat pada gambar 7. 

 

 
 Gambar 7. Permdelan Gording Atap 

 

E. Permodelan Bracing 

Bracing digunakan untuk perkuatan atau 

pengikat anatara kolom ke kolom, pada permodelan ini 
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bracing menggunakan profil 2L 60.60.6, dapat di lihat pada 

gambar 8. 

 
Gambar  8. Permodelan Bracing 

 

F. Permodelan Cladding 

Cladding digunakan sebagai konstruksi penutup 

dinding pada bangunan, pada  permodelan ini menggunakan 

profil material CNP 150x50x20x2,3 dan menggunakan 

material penutup galvalume dengan ketebalan 0.3mm, dapat 

dilihat pada gambar 9. 

 
Gambar  9. Permodelan Cladding 

 

G. Hasil Akhir Permodelan Tekla Structure 

Setelah melakukan tahapan permodelan dari 

masing – masing bagian item pada bangunan warehouse 

finish good, maka permodelan 3d sudah selesai dan 

membuat output drawing dimana biasanya digunakan untuk 

shopdrawing, assembly drawing dan fabrikasi drawing agar 

tidak terjadi kesalahan pemotongan baja saat fabrikasi akan 

di kerjakan, dapat dilihat pada gambar 10. 

 
Gambar 10. Hasil Modeling 3D 

 

Hasil Material Take Off 

Pada proses pengelolaan Quantity Take Off 

dengan menggunakan program Tekla Structure 2022, 

Sebelumnya harus sudah memasukan informasi dan 

spesifikasi pada setiap item atau bagian dari pemodelan 3D 

Warehouse Finish Good supaya memudahkan untuk 

mengorganisir saat ingin mengetahui berat masing- masing 

profil jika di perlukan. 

Output yang dihasilkan dari program Tekla 

Structure 2022 yaitu berupa profil material, grade, Quantity 

(jumlah material yang sama), Length(mm) Panjang per 

item, Net Area(m2) for one (luasan area per 1 item), Net 

Area(m2) for all (luasan area keseluruan item profile), Net 

Wieght(kg) for one(berat satuan material), Net Wieght(kg) 

for all (berat keseluruan material), dimana output ini bisa 

berupa format excel maupaun berupa Notepad dapat di olah 

sesuai kebutuhan yang akan digunakan. Berikut Contoh dari 

beberapa profil material yang digunakan dalam permodelan 

warehouse finish good dari table material take off. Dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Material Take Off 

Profil Grade Qty 
Length

(mm) 

Net Area 

(m²) 

 For All 

Net 

Wieght 

(kg)  

For All
 

HI250x9x14x250 SS400     6 2306 20.45 969.32 

L60x60x6 SS400    48 4482 0.14 1155.37 

CC150x2.3x20x50 SS400    82 1000 46.53 415.73 

D12 SS400 1064 946.3 37.21 804.79 

L60x60x6 SS400   48 4482 51..71 1155.37 

L70x70x7 SS400   12 6532 21.97 572.89 

WI200x5.5x7x100 SS400    6 11899   56.29 1356.23 

WI250x6x9x125 SS400    1 11320  11.19 323.65 

WI300x6.5x9x150 SS400   12 11736  166.61 4994.27 

WI400x8x13x200 SS400   12 11992 227.56 9230.37 

Pl 6x130 SS400  682 150 28.89 626.38 

Pl 8x170 SS400   12 600 2.60 76.87 

Pl 10x238 SS400    4 250 0.52 18.68 

Pl 12x200 SS400   28 300 3.70 158.26 

Pl 14x240 SS400   68 690 24.29 1237.56 

Pl 16x310 SS400   54 310 11.45 654.79 

Pl 22x230 SS400   60 755 23.44 1799.36 

Pl 25x120 SS400   2 222 0.14 10.44 

 
Output Drawing  

Pada pembuatan output drawing dari tekla 

structure ada 3 yang akan digunakan setelah melakuakn 

permodelan 3d tekla structure, yang biasanya dibuat untuk 

pengajuan shopdrawing dan melakukan fabrikasi baja 

dimana pekerjaan fabrikasi yang membutuhkan akurasi 

yang tinggi seperti jarak titik baut, jarak potong baja, 

diameter lubang baut dan jarak aksesoris yang ada pada item 

tersebut. 

A. Singgle Part Drawing 

Single part drawing digunakan untuk melakukan 

detail pada bagian pat- part yang di ingin kan biasanya pada 

bagian kecil dengan posisi tidak terlihat atau yang rumit dan 

pada single part drawing memberikan ifnormasi terkait 

mark, grade, Panjang, lebar dan berat pada part tersebut, 

dapat dilihat contoh gambar 11. 
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Gambar 11. Single Part Drawing 

 

B. Assembly Drawing 

Assembly drawing adalah gamba teknik yang 

menunjukan cara berbagai komponen atau bagian individu 

dirakit menjadi suatu produk atau sistem yang lengkap. 

Gambar ini memberikan detail tentang hubungan antar 

komponen, cara pemasanagan, serta urutan atau langkah – 

langkah yang harus diikuti untuk merakit pada bagian – 

bagian tersebut, Assembly drawing biasanya mencakup 

komponen utama, nomor refrensi dan dimensi beserta tabel 

yang menunjukan informasi berat pada bagian – bagian 

tersebut. Dapat dilihat contoh gambar 12 

 

 
Gambar 12. Assembly Drawing 

 

C. General Arrangement Drawing 

General arrangement drawing (GAD) adalah 

sebuah gambar Teknik yang menunjukan tata letak umum 

atau pengaturan keseluruhan dari sebuah struktur bangunan 

dan instalasi. General arrangement drawing digunakan 

dalam berbagai bidang seperti Teknik sipil dan lainya. 

Dalam gambar ini, biasanya ditampilkan dimensi bangunan 

utama, penempatan komponen atau bagian penting, serta 

hubungan antar komponen dalam struktur, general 

arrangement sering digunakan sebagai pandunan untuk 

instalasi atau erection pada konstruksi, dan biasanya 

menjadi refrensi utama dalam pengemabangan proyek lebih 

lanjut, dapat dilihat pada contoh gambar 13. 

 
Gambar 13. GA Drawing 

 

Perbedaan waktu pemodelan 3D Autocad dan BIM 

Dalam proyek warehouse finish good, 

penggunaan autocad dan tekla structure untuk pemodelan 

3d dapat mengasilkan waktu yang berbeda, Autocad 

memerlukan lebih banyak waktu untuk pemodelan 3d, dan 

Tekla structure sangat sedikit memerlukan waktu untuk 

pemodelan dimana tekla structure mempunyai komponen 

yang lengkap dan fitur – fitur yang mendukung untuk 

pemodelan 3d pada struktur baja, berikut perbandingan 

dalam pemodelan 3d warehouse finish good dengan 

menggunakan timer stopwatch. Berikut  perbandingan 

waktu dalam pemodelan 3D, pada table 2. 

 

Tabel 2. Perbandingan waktu pemodelan 3D 

No Deskripsi 

Autocad 
Tekla 

Structure 

Selisih 

Waktu 

Waktu 

(Menit) 

Waktu 

(Menit) 
(Menit) 

1 
Kolom As A & 

Aksesoris 
14.08 2.12 11.56 

2 
KolomAS B,C,E,F 
& Aksesoris 

14.10 2.13 11.57 

3 
Kolom As D & 

Aksesoris 
17.02 3.10 13.52 

4 
Kolom As F1 & 
Aksesoris 

14.05 3.05 11.00 

5 
Rafter As (A-D) & 

Aksesoris 
27.15 5.15 22.00 

6 
Rafter As (D-F1) & 

Aksesoris 
25.23 5.30 19.53 

7 Regel Cremona 8.15 1.20 6.55 

8 
Bracing Siku As 
A,D,F1 (Typical) 

10.10 2.35 7.35 

9 
Bracing Siku As 

B,C,E (Typical) 
10.23 2.35 7.48 

10 Clading CNP 3.20 1.19 2.01 

11 Gording Atap 3.28 1.20 2.08 

 

Dari tahapan proses permodelan 3d pada setiap 

bagian, untuk permmodelan seluruh bagian terpasang 

terhadap project warehouse finish good sampai selesai, 

dengan perbandingan menggunakan konvesional atau 

autocad membutuhkan waktu 2jam 27 menit 39 detik, dan 

jika menggunakan tekla structure membutuhkan waktu 30 

menit 34 detik, maka selisih dalam proses permodelan 3d 

warehouse finish good menggunakan konvesional atau 

autocad dan tekla structure memiliki selisih waktu yang 

cukup jauh yaitu 1 jam 57 menit 5 detik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pada studi kasus proyek 

warehouse finish good penulis dapat menyampaikan antara 

lain : 

- Pada pekerjaan konstruksi baja tekla structure 

mempermudah dalam pemodelan, detail pekerjaan dan 

memberikan quantity take out. 

 

- Pada proses pemodelan tekla structure lebih cepat dan 

akurat dibandingkan dengan pemodelan konvesional. 

 

- Penggunaan 2 software dalam penelitian ini digunakan 

dengan masing-masing mempunyai keunggulan yang 

sangat bermanfaat sekali untuk dapat meringankan 

atau membantu dalam proses pemodelan 3D dengan 

teknologi Building Information Modeling (BIM) 

sebagai sarana visualiasasi informasi, 
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